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ABSTRAK 
Penelitian ini Berjudu/ Interaksi dari Ke/uarga yang Berpo/igini (Studi 
Deskriptiftentang Latar Be/akang Po/igini dan Penyesuaian terhadap Situasi dan 
Kondisi da/am Ke/uarga yang Berpo/igini di Bangka/an Madura). Pennasalahan 
dalam penelitian ini adalah latar belakang dan proses keterlibatan awal seseorang 
dalam praktek poligini serta interaksi yang terbentuk dari keluarga yang 
berpoligini. Penelitian ini mengambil lokasi di di Bangkalan Madura, dengan 
subyek penelitian yaitu anggota keluarga poligini, namun dibatasi hanya suami 
dan istri pada keluarga tersebut. Pemilihan subyek penelitian, dilakukan dengan 
memanfaatkan seorang infonnan untuk mencari data atau infonnasi berikutnya. 
Dengan mengingat bahwa latar belakang keluarga, pengalaman hidup, 
pengetahuan dan sebagainya, merupakan elemen-elemen yang mungkin 
berpengaruh pada pembentukan keputusan maupun penerimaan poligini, maka 
subyek penelitian ini pun dipilih dari beragam latar belakang. 
Penelitian yang dilakukan adalah tergolong sebagai tipe penelitian 
deskriptif. Analisa yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
analisa kualitatif. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah tindakan 
sosial Weber sebagai pedoman berpikir untuk melihat keputusan dan penerimaan 
terhadap poligini. Sedangkan untuk melihat interaksi yang terjadi antara suami­
istri dan antar istri, peneliti cenderung menggunakan paradigma interaksi simbolik 
Blumer. Dan untuk melihat jalinan interaksi antara orang tua dengan anak 
digunakan beberapa pendekatan dari sosiologi keluarga, salah satunya dari 
William J Goode. 
Hasil dari penelitian ini didapatkan Pertama, bahwa masing-masing suami 
maupun istri mempunyai cerita dan latar belakang sendiri dalam mengambil 
ataupun menerima keputusan poligini. Sedangkan keputusan poligini suami, dapat 
dipengaruhi oleh faktor intern maupun ekstem diri pribadi masing-masing. Kedua, 
kesuksesan kehidupan pernikahan suami-istri diletakkan dari sejauh mana suami­
istri merasakan kepuasan hubungan pernikahan pada besar waktu yang dilalui 
bersama. Dimana suami-istri yakin dan percaya bahwa kebutuhan fisik, 
emosional, dan psikologis terpenuhi dalam kebersamaannya tersebut. Dalam 
interaksi suami-istri, didapatkan sikap saling memahami sifat, karakter, dan 
perasaan masing-masing, sehingga dalam diri masing-masing individu terdapat 
peredam untuk mengendalikan diri dan tidak mementingkan diri sendiri. Ketiga, 
kedewasaan bersikap dan usaha untuk membuka diri masing-masing untuk 
menjembatani perbedaan dapat ditempuh dengan penambahan intensitas interaksi. 
Dengan demikian, akan ada saling keterbukaan baik sikap, maupun keinginan 
tiap-tiap istri dalam keluarga, sehingga perbedaan yang memicu dan 
menyebabkan kecemasan berlanjut dapat dihindari dan diminimalisir. Sikap 
positif yang dilakukan tersebut, akan menciptakan ketangguhan terhadap 
komitmen rumah tangga. Kempat, figur peran kedua orang tua dan suasana 
keluarga yang ideal besar artinya bagi pembentukan kepribadian anak, sedangkan 
peran penting orang tua lainnya dalam mendidik anak adalah sebagai pendidik, 
fasilitator dan motivator. 
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